BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
	Penelitian ini dilakukan pada pasien wanita remaja akhir dengan rentang umur 17-25 tahun pada bulan Desember 2022 di Studio Senam Putri I Pondok Kopi  Jakarta Timur. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 26 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Sampel diukur pH salivanya sebelum dan sesudah meminum jamu beras kencur untuk diukur apakah ada perbedaan dan pengaruh pH saliva sebelum dan sesudah meminum jamu beras kencur. Sampel yang sesuai kriteria telah menyetujui dan menandatangani informed consent sebagai syarat mengikuti penelitian. Hasil analisa dalam penelitian ini akan disajikan adalah sebagai berikut:
1. Hasil Analisa Univariat
	Analisa univariat digunakan untuk menggambarkan kumpulan data yang berupa frekuensi, nilai dengan frekuensi terbanyak, nilai minimun dan nilai maksimum dari variabel penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). Analisa univariat ini bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi nilai responden berdasarkan usia, distribusi pH saliva sebelum meminum jamu beras kencur, distribusi saliva sesudah meminum jamu beras kencur.
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b. Hasil Analisa Jumlah Responden Berdasarkan Usia
	Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	20 Tahun – 21 Tahun
	9
	34,7%

	22 Tahun – 23 tahun
	12
	46,1%

	24 Tahun – 25 Tahun
	5
	19,2%

	Total
	26
	100%


	
	 

	Sumber: data informed consent
	Mengacu hasil data informed consent penelitian yang terkumpul dalam tabel 5.1 dapat diketahui bahwa paling banyak responden berada pada usia 22 tahun dan 23 tahun sebesar 46,1% (12 responden), urutan kedua yaitu responden usia 20 tahun sampai 21 tahun sebesar 34,7% (9 responden), dan yang paling sedikit responden berusia 24 tahun sampai 25 tahun yang hanya sebesar 19,2% (5 responden). 
Diagram 5.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

	Berdasarkan diagram 5.1 diatas responden dengan usia 22-23 tahun adalah yang terbanyak dengan jumlah 12 responden, kemudian usia 20-21 tahun berjumlah 9 responden dan terakhir usia 24-25 tahun sebanyak 5 responden. 

c. Hasil Analisa pH Saliva Sebelum Meminum Jamu Beras Kencur
Tabel 5.2. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun Sebelum
	             Meminum Jamu Beras Kencur 
	Skor
	N
	Persentase
	Kriteria

	6,8 – 7,8
	13
	50%
	Normal

	6,0 – 6,6
	12
	46,1%
	Asam

	5,0 – 5,8
	1
	3,9%
	Sangat Asam

	Total
	26
	100%
	


Sumber: Data Hasil Pemeriksaan
	Mengacu pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa persentasi terbesar pH saliva responden yang mempunyai skor 6,8-7,8 yaitu mencapai 50% dengan jumlah 13 responden, dengan skor 5,9-6,7 mencapai 46,1% dengan jumlah 12 responden, dan skor 5,0-5,8 sebanyak 3,9% dengan jumlah 1 responden.
Diagram 5.2. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun
		                   Sebelum Meminum Jamu Beras Kencur 

	Berdasarkan diagram 5.2 diatas menunjukkan bahwa responden terbanyak dengan pH saliva normal berjumlah 13 responden, kemudian responden yang memiliki pH saliva asam mencapai 12 responden, dan yang terakhir hanya ada 1 responden yang memiliki pH saliva sangat asam. 

d. Hasil Analisa pH Saliva Sesudah Meminum Jamu Beras Kencur
Tabel 5.3. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun Sesudah
	             Meminum Jamu Beras Kencur 
	Skor
	N
	Persentase
	Kriteria

	6,8 – 7,8
	9
	34,6%
	Normal

	6,0 – 6,6
	10
	38,4%
	Asam

	5,0 – 5,8
	7
	27%
	Sangat Asam

	Total
	26
	100%
	


Sumber: Data Hasil Pemeriksaan
	Mengacu pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa persentasi terbesar pH saliva sesudah meminum jamu beras kencur adalah responden skor 5,9-6,7 yaitu mencapai 38,4% dengan jumlah 10 responden, skor 6,8-7,8 mencapai 34,6% dengan jumlah 9 responden, dan skor 5,0-5,8 sebanyak 27% dengan jumlah 7 responden.
Diagram 5.3. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun
		                   Sesudah Meminum Jamu Beras Kencur 

	Berdasarkan diagram 5.3 menunjukkan responden terbanyak dengan pH saliva asam mencapai 10 responden, kemudian responden yang memiliki pH saliva normal berjumlah 9 responden, dan yang terakhir ada 7 responden yang memiliki pH saliva sangat asam. 



e. Hasil Analisa pH Saliva Responden Berdasarkan Kriteria pH Saliva
Tabel 5.4. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun
		         Berdasarkan Kriteria pH Saliva Normal
	Normal (Skor 6,8 – 7,8)

	Sebelum Meminum Jamu Beras Kencur
	Sesudah Meminum Jamu Beras kencur
	Status Perubahan
Menurun

	N
	Persentase
	N
	Persentase
	N
	Persentase

	13
	50%
	9
	34,6%
	-4
	-15,4%


Sumber: Data Hasil Pemeriksaan
	Data pada tabel 5.4 menunjukkan terjadi penurunan pH saliva kriteria normal sebelum meminum beras kencur yaitu 50% dengan 13 responden dan pH saliva sesudah meminum beras kencur yaitu 34,6% dengan 9 responden.
Grafik 5.4. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun
		           Berdasarkan Kriteria pH Saliva Normal

	Data pada grafik 5.4 menunjukkan terjadi penurunan pH saliva kriteria normal sebelum meminum beras kencur yaitu 50% dengan 13 responden dan pH saliva sesudah meminum jamu beras kencur yaitu 34,6% dengan 9 responden.
Tabel 5.5. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun
	        Berdasarkan Kriteria pH Saliva Asam
	Asam (Skor 6,0 – 6,6)

	Sebelum Meminum Jamu Beras Kencur
	Sesudah Meminum Jamu Beras kencur
	Status Perubahan
Menurun

	N
	Persentase
	N
	Persentase
	N
	Persentase

	12
	46,1%
	10
	38,4%
	-2
	-7,7%


Sumber: Data Hasil Pemeriksaan
	Berdasarkan data tabel 5.5 menunjukkan terjadi penurunan pH saliva kriteria asam antara sebelum meminum beras kencur yaitu 46,1% dengan 12 responden dan pH saliva sesudah meminum beras kencur yaitu 38,4% dengan 10 responden.
Grafik 5.5. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun
		          Berdasarkan Kriteria pH Saliva Asam

	Berdasarkan data pada grafik 5.5 menunjukkan terjadi penurunan nilai pH saliva kriteria asam antara sebelum meminum jamu beras kencur yaitu 46,1% dengan 12 responden dan pH saliva sesudah meminum jamu beras kencur yaitu 38,4% dengan 10 responden.

Tabel 5.6. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun
	         Berdasarkan Kriteria pH Saliva Sangat Asam
	Sangat Asam (Skor 5,0 – 5,8)

	Sebelum Meminum Jamu Beras Kencur
	Sesudah Meminum Jamu Beras kencur
	Status Perubahan
Meningkat

	N
	Persentase
	N
	Persentase
	N
	Persentase

	1
	3,9%
	7
	27%
	+6
	+23,1%



	Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan terjadi peningkatan pH saliva kriteria sangat asam antara sebelum meminum beras kencur yaitu 3,9% dengan 1 responden dan pH saliva sesudah meminum beras kencur yaitu 27% dengan 7 responden.
Grafik 5.6. Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun
	           Berdasarkan Kriteria pH Saliva Sangat Asam

	Berdasarkan data pada grafik 5.6 menunjukkan terjadi peningkatan nilai pH saliva kriteria sangat asam antara sebelum meminum jamu beras kencur yaitu 3,9% dengan 1 responden dan pH saliva sesudah meminum jamu beras kencur yaitu 27% dengan 7 responden.
f. Hasil Analisa Rata-Rata Nilai Responden Sebelum dan Sesudah Meminum Jamu Beras Kencur
Tabel 5.7. Distribusi Rata-Rata pH Saliva Wanita Usia 20-25
		             Tahun Sebelum dan Sesudah Meminum Jamu Beras
	             Kencur 
N = 26
	Nilai
	Total
	Rata-Rata / Mean
	Kriteria

	Nilai pH Saliva Sebelum Meminum Jamu Beras Kencur
	176,96
	6,80
	Normal

	Nilai pH Saliva Sesudah Meminum Jamu Beras Kencur
	167,46
	6,44
	Asam


Sumber: SPSS versi 26				Selisih: 0,36
	Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan rata-rata nilai pH saliva sebelum meminum beras kencur  yaitu 6,8 dengan kriteria normal sedangkan nilai rata-rata pH saliva sesudah meminum beras kencur yaitu 6,4 dengan kriteria yang asam.
Grafik 5.7. Distribusi Rata-Rata pH Saliva Wanita Usia 20-25
		               Tahun Sebelum dan Sesudah Meminum Jamu Beras
	               Kencur 

	Berdasarkan data pada grafik 5.1 menunjukkan terjadi penurunan nilai rata-rata pH saliva antara sebelum meminum jamu beras kencur yaitu 6,8 dengan kriteria normal dan pH saliva sesudah meminum jamu beras kencur yaitu 6,44 dengan kriteria asam.
2. Hasil Analisa Bivariat
	Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh meminum jamu beras kencur terhadap pH saliva wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi. Langkah awal yang dilakukan dalam menganalisa adalah melakukan uji normalitas Shapiro-Wilk.
a. Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Tabel 5.8. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Sebelum
	.149
	26
	.143
	.922
	26
	.050

	Sesudah
	.139
	26
	.200*
	.903
	26
	.018

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


	Data pada tabel 9 diperoleh hasil bahwa nilai Sig pada sebelum dan sesudah perlakuan kurang dari atau sama dengan nilai taraf nyata 0,05 yaitu 0,05 dan 0,18 (p < 0,05) maka disimpulkan bahwa kedua kelompok data tersebut berdistribusi tidak normal. Selanjutnya adalah melakukan uji data tidak normal yaitu menggunakan uji Wilcoxon. 






b. Uji Wilcoxon. 
Tabel 5.9. Hasil Uji Wilcoxon
	Test Statisticsa

	
	Sesudah - Sebelum

	Z
	-4.458b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on positive ranks.


Mengacu hasil pengujian pada tabel 10 diperoleh hasil nilai Sig. 0,000 kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pH saliva responden saat sebelum dan sesudah meminum jamu beras kencur yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.
1. Pembahasan
	Hasil penelitian tentang pengaruh meminum jamu beras kencur terhadap pH saliva wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur pada tahun 2022 yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas usia responden adalah berusia 22 – 23 tahun yang berjumlah 12 responden dengan persentase 46,1% ini menunjukkan bahwa usia tersebut telah memiliki kesadaran yang baik tentang menjaga kesehatan dirinya dengan rutin berolahraga, dapat dikatakan usia yang dewasa secara biologis (I Gusti, 2015).
	pH saliva responden sebelum meminum jamu beras kencur paling tinggi berada dalam kriteria normal yaitu sebanyak 13 responden dengan persentase 50%. Namun mengalami penurunan sebesar 15,4% atau 4 responden yang pH salivanya menurun menjadi asam ksaat sesudah meminum jamu beras kencur. Begitu juga dengan pH saliva responden dengan kriteria asam juga mengalami penurunan 7,7% menjadi sangat asam, dimana sebelum minum jamu beras kencur responden yang memiliki kriteria asam berjumlah 12 responden dengan persentasi 46,1% menjadi 10 responden dengan persentasi 38,4%. Selanjutnya jumlah pH saliva responden yang sebelum meminum jamu beras kencur berada pada kriteria sangat asam mengalami peningkatan. Sebelum meminum jamu beras kencur berjumlah 1 responden dengan persentase 3,9% bertambah menjadi 7 responden dengan persentase 27%. 
	pH saliva mengalami perubahan antara nilai pretest dan posttest meminum jamu beras kencur. Hasil pretest meminum jamu beras kencur menunjukkan sebanyak 13 responden atau 50% dari total sampel dengan nilai rata-rata pH salivanya 6,8 dengan kriteria normal. Hasil posttest meminum jamu beras kencur menunjukkan sebanyak 10 responden atau 38,4% dari total sampel dengan nilai rata-rata pH salivanya 6,44 dengan kriteria asam. Selisih perubahan rata-rata nilai pH saliva sebelum dan sesudah meminum jamu beras kencur adalah 0,36. 
	Penurunan pH saliva yang terjadi dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh salah satu komposisi dari jamu beras kencur yaitu beras putih dan gula pasir karena makanan dan minuman yang kaya akan karbohidrat menyebabkan pH saliva turun (asam), gula yang mudah difermentasi oleh bakteri dan merangsang bakteri untuk menghasilkan asam (Risa, 2016).
	Kekuatan mastikasi dapat mempengaruhi saliva yang dihasilkan, karena sebagian besar kekuatan mastikasi maka semakin sedikit saliva yang dihasilkan yang dihasilkan yang dapat menurunkan kapasitas buffer saliva. Hal ini dapat menyebabkan penurunan pH saliva yang cukup besar (Hidayat, 2014).
	Jenis kelamin tidak berpengaruh dalam kadar urea saliva yaitu komponen organik yang dapat meningkatkan kapasitas buffer saliva dalam hal ini yang dapat mempengaruhi nilai pH saliva (Vesthi, 2015). Akan tetapi pola hormonal pada perempuan dapat mempengaruhi penurunan dari sekresi saliva yang juga dapat mempengaruhi pH saliva (Yulia, 2017). 
	Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa jamu beras kencur berpengaruh dalam penurunan pH saliva wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri, maka jamu beras kencur belum dapat menjadi pilihan minuman tradisional yang dapat menaikkan saliva. Disisi lain manfaat kencur yang beragam salah satunya dapat menghambat pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidopillus didalam mulut maka diperlukan penelitian selanjutnya untuk membuat inovasi makanan dan minuman terbaru yang berbahan dasar kencur sehingga mampu menjadi alternatif makanan dan minuman sehat yang dapat dikonsumsi. 
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